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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Auxiliary verb sering muncul pada beberapa kalimat dalam bahasa Inggris 

baik yang tertulis maupun secara lisan atau dalam sebuah dialog (conversation). 

Beberapa kalimat dan dialog tersebut salah satunya terdapat pada novel fenomenal 

yang mendunia yaitu novel Harry Potter yang terdiri dari tujuh seri karya Joanne 

Kathleen Rowling wanita asal Inggris. Akan tetapi, pada skripsi ini penulis 

menganalisis data yang mengandung auxiliary verb hanya pada novel Harry Potter 

seri yang terakhir saja yaitu yang berjudul Harry Potter and the Deathly Hallows. 

Jenis auxiliary verb sebenarnya ada banyak. Terdapat dua jenis auxiliary 

verb yang masing-masing memiliki ragam yang banyak, yaitu primary auxiliaries 

(to be, to do, dan to have) dan modal auxiliaries (can, could, may, might, must, 

shall, will, would, need, dare, used to, dan lain sebagainya). Untuk lebih 

spesifiknya penulis hanya mengambil data yang mengandung auxiliary verb ‘will’  

saja. 

Auxiliary verb will memiliki makna yang berbeda-beda pada setiap 

kalimatnya tergantung pada konteks dan situasi pada kalimat yang diungkapkan. 

Selama ini kita mengenal auxiliary verb will hanya sebagai kata bantu pada kalimat 

sebagai ungkapan untuk sebuah rencana di masa datang. 
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Namun berdasarkan teori Quirk, et al ternyata makna dari auxiliary verb 

will itu sendiri ada enam macam, yaitu sebagai common future predictive, present 

predictive, habitual meaning, intention, willingness, dan insistence yang semuanya 

akan penulis jelaskan pada bab dua.  

Pada novel Harry Potter and the Deathly Hallows, penulis menemukan 

banyak kalimat dan dialog yang menggunakan auxiliary verb will yang ternyata 

memiliki makna yang berbeda-beda. Oleh karena itu penulis tertarik menganalisis 

kalimat yang menggunakan auxiliary verb will secara lebih mendalam ke dalam 

sebuah penelitian yang berjudul “Auxiliary Verb Will Pada Novel Harry Potter and 

the Deathly Hallows Karya J. K. Rowling: Kajian Sintaktis dan Semantis”  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan judul penelitian “Auxiliary Verb Will Pada Novel Harry 

Potter and the Deathly Hallows Karya J. K. Rowling: Kajian Sintaktis dan 

Semantis” , maka permasalahan yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimanakah pola kalimat yang memiliki auxiliary verb will pada  novel 

Harry Potter and the Deathly Hallows karya J. K. Rowling? 

2. Apa saja makna auxiliary verb will yang terdapat pada novel Harry Potter 

and the Deathly Hallows karya J. K. Rowling? 
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1.3 Batasan Masalah 

Seperti  diketahui banyak jenis auxiliary verb dalam bahasa Inggris, namun 

penulis membatasi masalah yang ditulis pada skripsi ini yaitu mengenai pola 

kalimat yang mengandung auxiliary will serta makna apa saja dari auxiliary verb 

will tersebut pada novel Harry Potter and the Deathly Hallows karya J. K. 

Rowling. Penelitian ini di analisis secara sintaktis dan semantis. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Ada dua tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah: 

1. Mengklasifikasikan bentuk pola kalimat yang mengandung auxiliary verb 

will, 

2. Mendeskripsikan apa saja makna dari auxiliary verb will tersebut. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang sintaktis 

dan semantik terutama dalam penggunaan auxiliary verb will. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 

auxiliary verb will bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 

 

1.5 Objek dan Metode Penelitian 

Objek yang diteliti dalam skripsi ini adalah mengenai “Auxiliary Verb Will 

Pada Novel Harry Potter And The Deathly Hallows Karya J. K. Rowling: Kajian 

Sintaktis Dan Semantis” . 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik deskriptif analisis. 

Menurut Djajasudarma metode penelitian deskriptif adalah sebagai berikut; 

Metode penelitian deskriptif maksudnya membuat gambaran, lukisan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan 
fenomena-fenomena yang diteliti. Di dalam penelitian bahasa, metode 
penelitian deskriptif cenderung digunakan dalam penelitian kualitatif, 
terutama dalam mengumpulkan data, serta menggambarkan data secara 
ilmiah. (1993:8) 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini meliputi empat bab, yaitu: 

Bab I: Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, objek dan metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi ini. 

Bab II: Kajian Pustaka 

Dalam bab ini diuraikan teori-teori mengenai auxiliary verb will, pola 

kalimat, dan makna apa saja yang terdapat dalam novel sumber. 

Bab III: Analisis Data 

Dalam bab ini penulis mengklasifikasikan dan mendeskripsikan data-data 

yang diperoleh dari novel Harry Potter and the Deathly Hallows karya J. K. 

Rowling. 

 


